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Salah satu tujuan program KIA adalah meningkatkan kemandirian keluarga dalam pemeliharaan kesehatan
ibu dan anak karenaibu dan anak adalah kelompok yang rentan terhadap berbagai masalah seperti kesakitan
dan gangguan gizi yang sering kali berakhir dengan kecacatan atau kematian, melalui upaya penggunaan
buku KIA. Buku KIA wajib dimiliki oleh setiap ibu hamil untuk mengetahui perkembangan kesehatan ibu
dan tumbuh kembang anak hingga usia 5 tahun, buku pedoman terpadu yang dimanfaatkan sebagai fungsi
pencatatan, komunikasi, informasi dan edukasi bagi ibu hamil dan keluarga. Pemanfaatan buku KIA secara
efektif dapat meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak sehingga dapat menurunkan angka kematian ibu,
gizi buruk pada anak dan angka kematian bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku
ibu hamil dan balita ditinjau dari faktor predisposing, reinforcing dan enabling dalam pemanfaatan buku
KIA. Penelitian kualitatif ini menggunakan desain Rapid A ssessment Procedures (RAP) padaibu
hamil/balita dengan triangulasi sumber pada informan suami, kader posyandu dan bidan kemudian
dilakukan analisis tema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil masih
terbatas untuk pemeriksaan kehamilan, imunisasi dan penimbangan di Posyandu. Frekuensi pemeriksaan
ANC lebih dari 4 kali selama masa kehamilan namun minat baca dan kepatuhan membawa serta merawat
buku KIA masih rendah. Hal ini dikarenakan oleh faktor predisposing pengetahuan ibu yang kurang tentang
fungsi buku KIA sebagai komunikasi, informasi dan edukasi dalam kesehatan ibu dan anak, faktor
reinforcing kurangnya dukungan suami, kurangnya dukungan bidan dalam memberikan konseling tentang
fungsi buku KIA karena beban kerja berat, motivasi kurang serta tidak adanya pelatihan dalam 1 tahun
terakhir, selain itu dukungan kader dalam penyuluhan juga kurang dan faktor enabling yaitu karena waktu
pelayanan di puskesmas yang terbatas hanya sampai siang hari. Oleh karena itu perlu ditinjau kembali
pemanfaatan buku KIA sesuai dengan fungsinya dengan menyediakan media KIE sehingga dapat dipahami
oleh ibu hamil/balita serta keluarga, selain itu perlu peninjauan kembali beban kerja bidan dan
kompetensinya sebagai ujung tombak dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak di masyarakat, dan lebih
meningkatkan kembali peran kader dalam penyuluhan kepada ibu hamil/balita di masyarakat.
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One of the objectives of the MCH program isto increase family independence in maintaining maternal and
child health because mothers and children are vulnerable to various problems such as morbidity and
nutritional disorders which often end in disability or death, through efforts to use KIA books. The MCH
handbook must be owned by every pregnant woman to know the devel opment of maternal health and
growth and development of children up to the age of 5 years, an integrated guidebook that is used as a
function of recording, communication, information and education for pregnant women and families. The
effective use of MCH books can improve the health of mothers and children so that they can reduce
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maternal mortality, child malnutrition and infant mortality. This study aims to describe the behavior of
pregnant women and toddlers in terms of predisposing, reinforcing and enabling factorsin the use of MCH
books. This qualitative research uses the design of Rapid Assessment Procedures (RAP) for pregnant
women/toddlers with source triangulation in husband informants, posyandu cadres and midwives then
subject analysis with content analysis. The results showed that the utilization of the KIA book by pregnant
women was still limited to prenatal care, immunization and weighing at the Posyandu. The frequency of
maternal antenatal care (ANC) is more than 4 times during the pregnancy but reading interest and
compliance with caring for KIA books are still low. Thisis due to the trigger factors (predisposing) of
mothers lack of knowledge about the function of MCH books as communication, information and education
in maternal and child health, reinforcing factors lacking husband support, lack of support from midwivesin
providing counseling about the functions of MCH books caused because of the heavy workload, lack of
motivation and lack of training in the past 1 year, besides that cadre support in counseling is also lacking
and enabling factors (enabling) affordability of health facilities, namely because the service time at the
puskesmas is limited to daylight hours. Therefore, it is necessary to review the use of MCH books
inccordace with their function by providing |EC media assistance so that they can be understood by
pregnant women/toddlers and families. In addition, it is necessary to review the workload of midwives and
their competence as the spearhead in maternal and child health services in the community, and further
enhance the role of cadresin counseling to pregnant women/toddlers in the community.



